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Abstrak Info Artikel 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kevalidan, kepraktisan dan 
keefektifan booklet inventarisasi avertebrata berbasis potensi lokal di 
pantai karang desa Selading Kabupaten Natuna sebagai media 
pembelajaran biologi di SMAN 1 Pulau Tiga. Metode penelitian yang 
digunakan penelitian dan pengembangan (Research and 
Development) yang menggunakan rencana penelitian ADDIE dengan 
langkah-langkah yaitu : (1) analysis (analisis), (2) design (desain), (3) 
development (pengembangan), (4) implementation (implementasi), 
(5) evaluation (evaluasi). Instrumen yang digunakan pada penelitian 
ini adalah lembar validasi, angket dan test. Hasil penelitian yaitu: (1) 
kevalidan booklet inventarisasi avertebrata berbasis potensi lokal di 
pantai karang desa Selading Kabupaten Natuna diperoleh hasil 
92,24% dengan kriteria sangat valid, (2) kepraktisan booklet 
inventarisasi avertebrata berbasis potensi lokal di pantai karang desa 
Selading Kabupaten Natuna diperoleh hasil 88,54% dengan kriteria 
sangat praktis, (3) keefektifan booklet inventarisasi avertebrata 
berbasis potensi lokal di pantai karang desa Selading Kabupaten 
Natuna diperoleh hasil rata-rata 78,57 siswa dengan presentase 
78,57% dengan ktireria efektif. Berdasarkan hasil penelitian maka 
media booklet inventarisasi avertebrata berbasis potensi lokal di 
pantai karang desa Selading Kabupaten Natuna valid, praktis dan 
efektif digunakan sebagai media pembelajaran biologi.  
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Abstract 
This research aims to determine the validity, practicality and 
effectiveness of local potential-based invertebrate inventory booklets 
on the coral coast of Selading village, Natuna Regency as a biology 
learning medium at SMAN 1 Pulau Tiga. The research method used is 
research and development (Research and Development) which uses 
an ADDIE research plan with steps, namely: (1) analysis (analysis), 
(2) design (design), (3) development (development), (4) 
implementation (implementation), (5) evaluation (evaluation). The 
instruments used in this research were validation sheets, 
questionnaires and tests. The results of the research are: (1) the 
validity of the local potential-based invertebrate inventory booklet on 
Karang Beach, Selading Village, Natuna Regency, obtained a result of 
92.24% with very valid criteria, (2) the practicality of the local 
potential-based invertebrate inventory booklet on Karang Beach, 
Selading Village, Natuna Regency. results of 88.54% with very 
practical criteria, (3) the effectiveness of the local potential-based 
invertebrate inventory booklet on the coral beach of Selading village, 
Natuna Regency, obtained an average result of 78.57 students with a 
percentage of 78.57% with effective criteria. Based on the research 
results, the invertebrate inventory booklet media based on local 
potential on the coral coast of Selading village, Natuna Regency is 
valid, practical and effective for use as a biology learning media. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan usaha sengaja dan terencana untuk membantu 

meningkatkan perkembangan potensi bagi manusia, pendidikan itu sendiri tidak dapat 

dipisahkan dari kehidupan sehari-hari (Ziliwu, 2019). Semakin hari ilmu pengetahuan dan 

teknologi pada saat ini perkembangannya semakin maju (Purnamasari, 2019). Pendidikan 

termasuk persoalan yang sangat penting bagi kemajuan suatu bangsa, sehingga 

pendidikan harus mampu menghasilkan manusia yang berkualitas yang memiliki ilmu 

pengetahuan, budi pekerti luhur dan moral yang baik (Puspita dan Dewi, 2021). Sekolah 

harus menyiapkan dan mengembangkan sumber belajar siswa dalam proses belajar dan 

mengajar di sekolah (Samsinar, 2020).  

Proses belajar mengajar merupakan kegiatan mengimplementasikan inti dari 

pendidikan dan kurikulum pada suatu lembaga pendidikan (Fadillah, 2021). Salah satu 

hakikat penting dari proses belajar mengajar adalah cara penyampaian materi dari guru 

secara efektif agar siswa mampu memahami pembelajaran dengan baik sesuai dengan 

tujuan instruksional yang telah ditetapkan (Samsinar, 2020). Kegiatan belajar mengajar 

membutuhkan media pembelajaran sebagai alat untuk menyampaikan dan menjelaskan 

materi pembelajaran (Soesilo dan Munthe, 2020). Salah satu mata pelajaran yang 

membutuhkan media pembelajaran yaitu pada pembelajaran biologi.  

Biologi merupakan salah satu mata pelajaran yang mempelajari bagaimana cara 

mencari tahu tentang alam secara sistematis, sehingga biologi bukan hanya sekedar 

penguasaan sekumpulan pengetahuan yang berupa fakta, konsep atau prinsip, tetapi juga 

merupakan proses penemuan (Kurniati dkk., 2021). Pembelajaran biologi dapat dilakukan 

dengan memanfaatkan lingkungan sebagai sumber belajar, salah satu pemanfataan 

lingkungan dalam pembelajaran biologi yaitu dengan mengkaji potensi lokal yang ada di 

lingkungan sekitar. Banyaknya potensi lokal yang dapat dimanfaatkan memberi 

kemudahan kepada para pendidik untuk menyajikan materi biologi yang sesuai dengan 

kehidupan sehari-hari. Hal ini tentu saja dapat dikaitkan dengan proses pembelajaran 

yang melibatkan potensi lokal. Pemanfaatan potensi lokal dapat mengasah kepedulian 

siswa sehingga memunculkan kreativitas untuk melestarikan, memanfaatkan dan 

membudidayakan serta mengembangkan potensi yang ada didaerahnya. Potensi lokal 

merupakan sarana belajar biologi dimana dapat dijadikan sebagai sumber belajar yang 

dikemas dalam bentuk media pembelajaran (Ilma dan Wijarini, 2018).  

Media pembelajaran dalam proses belajar mengajar merupakan bagian yang tidak 

terpisahkan dari dunia pendidikan, jika media pembelajaran tidak ada maka yang akan 

terjadi adalah guru mengalami kesulitan dalam mengajar, materi menjadi monoton dan 

siswa mudah bosan dengan apa yang diajarkan oleh guru. Oleh karena itu, media 

pembelajaran harus berfungsi untuk meningkatkan kualitas belajar mengajar, semakin 

menarik media pembelajaran yang digunakan oleh guru maka tingkat motivasi belajar 

siswa akan semakin tinggi (Tafonao, 2018). 
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Berdasarkan hasil wawancara yang telah di lakukan pada tanggal 22 Agustus 2023 

dengan guru biologi kelas X MIA SMAN 1 Pulau Tiga pada lampiran A-3 dapat disimpulkan 

bahwa SMAN 1 Pulau Tiga adalah salah satu sekolah yang ada di Pulau Tiga Kabupaten 

Natuna Kepulauan Riau yang menggunakan kurikulum 2013. Pada proses belajar 

mengajar guru lebih sering menggunakan metode ceramah dan berfokus pada buku paket 

maka pada saat proses pembelajaran siswa merasa kesulitan dalam menerima 

pembelajaran dikarenakan pembelajaran terkesan monoton serta kurang menarik 

perhatian. Selain itu, referensi atau bahan ajar yang digunakan untuk mendukung proses 

pembelajaran juga masih kurang dan untuk pemanfaatan alam sekitar sebagai sumber 

belajar terutama pada materi kingdom animalia sub materi avertebrata juga masih belum 

dilakukan secara optimal. Di sekolah pada materi avertebrata belum ada media 

pembelajaran yang pernah dikembangkan sebelumnya yang dapat digunakan siswa 

sebagai sumber belajar. Kurangnya media pembelajaran pelengkap sebagai pendukung 

pembelajaran membuat guru biologi merasa kesulitan selama mengajar yaitu siswa 

kurang aktif, mudah bosan serta minat siswa dalam belajar biologi kurang, selain itu 

materi kingdom animalia termasuk avertebrata merupakan materi yang sulit bagi rata – 

rata siswa. Hal ini dapat dilihat berdasarkan hasil angket analisis kebutuhan siswa yang 

telah disebarkan ke 18 siswa pada lampiran A-5 pada halaman 104 yang dapat 

disimpulkan bahwa sebagian siswa masih kesulitan, merasa bosan dan kurang antusias 

saat belajar.   

Berdasarkan permasalahan diatas, maka diperlukan media pembelajaran yang 

menarik dengan materi yang ringkas dan jelas sehingga memudahkan siswa dalam 

mempelajari biologi terutama pada materi kingdom animalia. Kingdom animalia 

merupakan organisme eukariotik (organisme dengan sel kompleks) yang multiseluler, 

kingdom animalia dibagi menjadi dua yaitu vertebrata dan avertebrata. Vertebrata adalah 

kelompok hewan bertulang belakang yang terbagi menjadi lima kelas yaitu Pisces, 

Amphibi, Reptil, Aves, dan Mamalia sedangkan avertebrata adalah kelompok hewan yang 

tidak bertulang belakang yang terbagi menjadi delapan filum yaitu Porifera, Coelenterata, 

Platyhelmintes, Nemathelminthes, Annelida, Moluska, Athropoda, dan Echinodermata 

(Nisa dkk., 2016). Media pembelajaran yang akan dikembangkan oleh peneliti berfokus 

kepada materi avertebrata maka salah satu daerah yang berpotensi untuk ditemukannya 

avertebrata adalah kabupaten Natuna.  

Kabupaten Natuna terletak di Provinsi Kepulauan Riau yang merupakan salah satu 

kepulauan terluar di wilayah utara Indonesia (Yudha dan Dina, 2020). Laut Natuna Utara 

merupakan lautan yang memiliki potensi luar biasa dan terletak di kawasan Asia Tenggara 

yang memiliki kekayaan alam dan mineral yang besar (Novianto dkk., 2020). Natuna 

memiliki garis pantai yang bervariasi dari pantai berpasir, pantai berbatu hingga pantai 

berbakau (Astjario dan Setiady, 2016). Salah satu daerah yang menjadi fokus penelitian 

yaitu Pulau Tiga desa Selading. Pulau Tiga adalah salah satu Kecamatan di Kabupaten 

Natuna yang dominan wilayahnya laut, memiliki  sumber daya laut yang sangat potensial 

khususnya terumbu karang (Igiasi dkk., 2022). Berdasarkan berbagai macam jenis pantai 

dan kondisi alam yang ada di Natuna sangat memungkinkan untuk dijumpai spesies 

avertebrata yang hidup di kawasan tersebut, sehingga dapat dimanfaatkan sebagai 

sumber belajar yang akan dikemas oleh peneliti dalam bentuk media pembelajaran.  Salah 



 

Parida dkk, Pengembangan Booklet Inventarisasi... 

                       61 
 

Copyright © 2024, Indonesian Academia Center 

satu media pembelajaran yang akan peneliti kembangkan adalah bahan ajar dalam bentuk 

cetak berupa booklet.  

Booklet merupakan salah satu jenis media visual cetak yang dapat digunakan dalam 

proses pembelajaran. Booklet sebagai sumber belajar   dapat digunakan untuk menarik 

minat dan perhatian siswa karena bentuknya yang sederhana dan banyak warna serta 

gambar yang ditampilkan (Fitriasih dkk., 2019). Pemilihan booklet sebagai media 

pembelajaran materi avertebrata pada penelitian ini dikarenakan buku yang biasa 

digunakan oleh siswa hanya menampilkan beberapa contoh hewan yang umum saja 

dengan satu materi topik, sedangkan booklet yang dikembangkan akan menampilkan 

beberapa hewan berdasarkan hasil inventarisasi avertebrata yang telah ditemukan di 

pantai karang desa Selading Kabupaten Natuna dengan materi yang lebih singkat serta 

booklet mudah dibawa kemana-mana karena ukuran nya yang kecil dan penelitian ini juga 

di dasarkan pada penelitian yang telah dilakukan oleh Dewi dkk., 2020 ; Fitriasih dkk., 

2019 ; Lestari dkk., 2020 ; Weldi, 2020 ; dan Murwanti dkk., 2019 yang menunjukkan hasil 

bahwa booklet layak, praktis dan efektif digunakan sebagai media pembelajaran biologi.         

Berdasarkan uraian latar belakang diatas peneliti merasa perlu adanya 

pengembangan media pembelajaran yang sederhana, efektif dan efisien namun tetap 

menarik dalam menunjang pembelajaran mandiri dan aktif, dengan memanfaatkan alam 

sekitar atau potensi lokal suatu daerah sebagai sumber belajar. Oleh karena itu peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengembangan Booklet Inventarisasi 

Avertebrata Berbasis Potensi Lokal di Pantai Karang Desa Selading Kabupaten Natuna 

sebagai Media Pembelajaran Biologi di SMAN 1 Pulau Tiga”. 

 

METODE 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 

dan pengembangan atau yang sering disebut metode Reasearch And Development (R&D). 

Penelitian pengembangan (R&D) adalah metode penelitian yang digunakan untuk 

menghasilkan sebuah produk dan menguji efektivitasnya (Sugiyono, 2018:407). 

Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian R&D ini adalah 

menggunakan model pengembangan ADDIE. ADDIE merupakan singkatan dari Analysis 

(analisis), Design (desain), Development (pengembangan), Implementation 

(implementasi) dan Evaluation (evaluasi). Adapun teknik pengumpul data yang 

digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah : 

a. Teknik komunikasi langsung  

Teknik komunikasi langsung adalah suatu teknik pengumpulan data yang 

dilakukan melalui tatap muka langsung untuk mendapatkan data informasi yang 

diperlukan dengan mewawancari guru biologi. 

b. Teknik komunikasi tidak langsung 

Teknik komunikasi tidak langsung adalah teknik pengumpul data yang 

dilakukan dengan cara mengumpulkan data berbantuan media. Pengumpulan data 

pada penelitian ini bertujuan untuk melihat kevalidan dan kepraktisan booklet yang 

dikembangkan menggunakan angket.  

c. Teknik pengukuran  

Teknik pengukuran adalah cara mengumpulkan data yang bersifat kuantitatif 

untuk mengetahui tingkat atau derajat aspek tertentu. Melalui teknik pengukuran 
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pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keefektifan booklet yang 

dikembangkan.   

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Langkah pengembangan produk dalam penelitian ini dijabarkan sebagai berikut :  

1. Analysis (Analisis) 

Tahap analisis dalam penelitian ini adalah mengidentifikasi kemungkinan 

penyebab dari masalah yang muncul untuk mengetahui kebutuhan yang mendasar, 

yang bertujuan untuk menetapkan syarat pengembangan beserta kebutuhan yang 

diperlukan berdasarkan literatur dan formasi yang bersumber dari SMAN 1 Pulau 

Tiga.  

Peneliti melakukan praobservasi dengan tujuan untuk mengetahui informasi 

awal mengenai proses pembelajaran dan kebutuhan siswa dengan melakukan 

wawancara dengan guru mata pelajaran biologi dan menyebarkan angket kebutuhan 

siswa di kelas X MIA SMAN 1 Pulau Tiga. Hasil yang diperoleh setelah melakukan 

wawancara yaitu pada proses belajar mengajar guru lebih sering menggunakan 

metode ceramah dan berfokus pada buku paket saja. Selain itu, referensi atau bahan 

ajar yang digunakan sebagai pendukung pembelajaran masih kurang dan  

pemanfaatan alam sekitar sebagai sumber belajar masih belum dilakukan secara 

optimal. Beberapa masalah tersebut menyebabkan proses pembelajaran menjadi 

terkesan monoton, dan siswa kesulitan memahami pembelajaran serta mudah bosan. 

Hal ini juga sesuai dengan hasil yang diperoleh dari angket analisis kebutuhan siswa 

yaitu, siswa masih mengalami kesulitan dalam mempelajari materi avertebrata, 

merasa bosan dan antusias siswa saat belajar biologi masih terbilang kurang serta 

pengetahuan siswa tentang potensi lokal yang dapat dijadikan sebagai sumber belajar 

juga relatif kurang, hal ini kemungkinan dapat disebabkan karena kurang tersedianya 

bahan ajar yang bisa membantu pemahaman siswa.  

Berdasarkan hasil wawancara dan analisis kebutuhan siswa, peneliti 

menyimpulkan bahwa siswa membutuhkan sumber belajar alternatif yang dapat 

digunakan untuk mempelajari materi avertebrata yang lebih mudah serta  menarik. 

Berdasarkan salah satu pertanyaan angket analisis kebutuhan yang telah disebarkan 

mendapatkan hasil bahwa siswa tertarik dengan sumber belajar yang berwarna dan 

dilengkapi dengan berbagai ilustrasi gambar yang sesuai dengan materi yang 

dipelajari. Berdasarkan permasalahan dan pernyataan yang telah disebutkan menjadi 

alasan peneliti dalam memutuskan untuk membuat produk berupa booklet dengan 

harapan dapat membantu guru dan siswa dalam proses pembelajaran. Hal ini sejalan 

dengan pernyataan yang disampaikan oleh Sudjana dan Rivai dalam Fadilah (2019) 

yang mengemukakan manfaat dari media pembelajaran dalam proses belajar siswa 

yaitu, pembelajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat 

menumbuhkan motivasi belajar, metode mengajar akan lebih bervariasi sehingga 

siswa tidak bosan, dan siswa dapat lebih banyak melakukan kegiatan belajar karena 

tidak hanya mendengarkan uraian dari guru saja.    
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2. Design (Desain) 

Desain merupakan tahapan lanjutan setelah melakukan tahap analisis.  Pada 

tahap ini peneliti membuat rancangan produk yang akan dikembangkan. Terdapat 

tiga tahapan yang dilakukan sebagai berikut : 

a. Menetapkan Materi  

Avertebrata merupakan materi yang cukup sulit dipahami siswa jika 

menjelaskan tanpa menggunakan media pembelajaran atau ekplorasi dilokasi 

serta pengamatan preparat langsung. Hal ini dikarenakan materi ini dibagi menjadi 

delapan filum antara lain Porifera, Coelenterata, Platyhelminthes, 

Nemathelminthes, Annelida, Moluska, Arthropoda dan Echinodermata. Spesies 

Avertebrata dapat ditemukan di daerah air maupun darat sehingga peneliti 

memanfaatkan pantai karang desa Selading Kabupaten Natuna sebagai lokasi 

pengambilan sampel untuk dijadikan media pembelajaran. Desa Selading 

Kabupaten Natuna dijadikan sebagai lokasi pengambilan sampel karena 

keberadaan wilayah desa Selading Kabupaten Natuna tidak jauh dari SMAN 1 

Pulau Tiga. Selain itu, peneliti memilih desa Selading Kabupaten Natuna sebagai 

pengambilan sampel spesies avertebrata agar siswa mengetahui potensi lokal atau 

kekayaan alam sekitar dapat dijadikan sebagai media belajar yang akan dikemas 

menjadi sebuah media pembelajaran berupa booklet.   

b. Inventarisasi Avertebrata  

Inventarisasi spesies avertebrata di pantai karang desa Selading Kabupaten 

Natuna dilakukan dengan beberapa tahap yaitu, 1) Survei lokasi, 2) Penentuan 

sampel menggunakan dua metode yaitu eksploratif dan deskriptif. Ekplorasi 

bertujuan untuk melacak dan menjelajah pantai karang untuk mencari, 

mengumpulkan dan meneliti spesies avertebrata yang ada di pantai dengan jarak 

jelajah sepanjang ±150m dan selebar ±60m selama 2 hari menyesuaikan pasang 

surut air. 3) Mengelompokkan spesies averterata berdasarkan hasil identifikasi. 

Berdasarkan penemuan spesies avertebrata yang ada di pantai karang desa 

Selading Kabupaten Natuna maka dapat dikelompokkan kedalam lima filum yaitu 

Porifera, Coelenterata/Cnidaria, Moluska, Arthropoda dan Echinodermata. Jumlah 

spesies yang ditemukan sebanyak 34 spesies yang terbagi menjadi 1 spesies 

Porifera, 5 spesies Coelenterata/Cnidaria, 16 spesies Moluska, 3 spesies 

Arthropoda dan 9 spesies Echinodermata. Lokasi inventarisasi avertebrata dapat 

dilihat pada gambar 1 dan peta lokasi inventarisasi dapat dilihat pada gambar 2.  

          

 

 

 

 

 

 
 

    

 

Gambar 1 Pantai karang desa Selading               Gambar 2 Peta Pantai Karang 
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c. Pembuatan Desain 

Proses pembuatan produk dimulai dengan mendata hasil dokumentasi jenis 

avertebrata yang telah ditemukan dan akan dijadikan sampel untuk mewakili total 

populasi, kemudian menyusun rancangan booklet hasil inventarisasi avertebrata 

berbasis potensi lokal di pantai karang desa Selading Kabupaten Natuna yang akan 

dikembangkan.  

Pembuatan booklet didesain menarik dengan pemilihan warna, huruf, 

susunan materi, susunan inventariasi avertebrata, gambar dan animasi yang 

digunakan harus kontras dan sesuai dengan jenjang sekolah agar dapat menarik 

minat siswa dalam mengikuti pembelajaran. Setelah pembuatan desain media 

pembelajaran selesai dilakukan maka telah ditentukan media yang akan 

dikembangkan berupa booklet beserta kriteria dan runtutan booklet yang telah 

tervalidasi oleh dosen pembimbing, maka awal dari booklet telah selesai dibuat 

dan booklet dapat dilanjutkan pada tahapan Development (pengembangan).   

3. Development (Pengembangan) 

Tahap pengembangan dilakukan pada saat produk awal sudah dibuat atau 

dirancang. Produk awal media pembelajaran yang sudah dirancang kemudian di 

validasi oleh validator. Media booklet ini divalidasi oleh lima validator, empat 

diantaranya dosen program studi pendidikan biologi dan satu orang guru mata 

pelajaran biologi SMAN 1 Pulau Tiga. Uji kevalidan digunakan untuk mengetahui 

tingkat kelayakan media booklet inventarisasi avertebrata berbasis potensi lokal 

dipantai karang desa Selading Kabupaten Natuna sebagai media pembelajaran di 

SMAN 1 Pulau Tiga. Pertama peneliti melakukan validasi materi, berdasarkan hasil 

validasi materi terdapat beberapa revisi pada produk yang telah dikembangkan. 

Kritik dan saran dari validator I yaitu materi di dalam booklet sudah sesuai namun 

ada beberapa background pada gambar spesies perlu diganti sesuai habitatnya, 

detailkan perintah pada lembar aktivitas belajar dan perbaiki tabel pengamatan 

siswa. Kritik dan saran dari validator II yaitu ada beberapa bagian harus diisi sesuai 

dengan konteks materi, sedangkan kritik dan saran dari validator III yaitu materi 

dapat digunakan tanpa revisi. 

Berdasarkan persentase rata-rata dari ketiga validator bahwa nilai aspek 

kelayakan isi sebesar 95,56% kelayakan penyajian sebesar 95,83% dan kelayakan 

bahasa sebesar 91,43% maka diperoleh rata-rata dari validasi materi sebesar 94,27% 

dengan kriteria sangat valid. Hasil dari penilaian materi yang sudah dilakukan sesuai 

dan sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Wete, dkk (2024) yang 

menyatakan bahwa hasil dari penilaian validasi materi pada booklet keanekaragaman 

dan kelimpahan gastropoda mencapai presentase 90% dengan kriteria sangat valid 

tanpa revisi dan penelitian yang telah dilakukan oleh Yorenza, dkk (2024) dalam 

penelitiannya mendapatkan  nilai presentase validasi materi sebesar 83,3% dengan 

kriteria sangat valid. Oleh karena itu, media booklet ini telah memenuhi kriteria 

kevalidan sehingga dapat digunakan.  

Berdasarkan dari ketiga aspek yang telah dinilai oleh validator ahli materi terlihat 

bahwa aspek kelayakan bahasa mendapatkan nilai yang paling rendah dibandingkan 

dengan aspek kelayakan isi dan aspek kelayakan penyajian, oleh karena itu untuk 
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penelitian selanjutnya pada bagian bahasa dalam media booklet masih bisa 

dioptimalkan sehingga media yang dihasilkan akan lebih baik lagi.  

Setelah melakukan validasi materi, peneliti selanjutnya melakukan validasi media. 

Berdasarkan hasil validasi media yang telah diperoleh terdapat beberapa revisi pada 

produk yang telah dikembangkan, kritik dan saran dari validator I yaitu tambahkan 

pustaka pada materi yang disampaikan, cantumkan nama-nama penulis beserta CV 

(curriculum vitae), sumber gambar dari internet ditulis dengan benar dan gunakan 

warna yang kontras antara background dengan tulisan. Kritik dan saran dari validator 

II yaitu tambahkan daftar inventarisasi, perbaiki petunjuk penggunaan, peta konsep 

diberi petunjuk, warna dan tulisan di kontraskan dan beberapa spesies masih ada 

yang salah dalam penempatan filum, sedangkan kritik dan saran dari validator III 

yaitu media dapat digunakan tanpa revisi.  

Berdasarkan persentase rata-rata dari ketiga validator didapatkan rata-rata 

validasi media sebesar 90,20% dengan kriteria sangat valid. Hasil dari penilaian 

media yang sudah dilakukan sesuai dan sejalan dengan penelitian yang telah 

dilakukan oleh Lestari dkk., (2020) yang menyatakan bahwa booklet layak digunakan 

sebagai media pembelajaran biologi pada materi kingdom animalia karena nilai 

presentase validasi media yang diperoleh sebesar 82% dengan kriteria sangat valid 

dan penelitian yang telah dilakukan oleh Dewi dkk., (2020) yang menyatakan booklet 

sangat layak dengan nilai presentase validasi media sebesar 93%. Oleh karena itu, 

media booklet ini telah memenuhi kriteria kevalidan sehingga dapat digunakan dalam 

proses pembelajaran. Setelah melakukan validasi materi dan media dengan beberapa 

validator, kemudian peneliti melakukan perbaikan berdasarkan kritik dan saran yang 

diberikan oleh validator. Berdasarkan penilaian yang telah diberikan oleh validator 

materi dan validator media maka, rata-rata persentase yang diperoleh sebesar 

92,33% dengan kriteria sangat valid. 

Berdasarkan hasil analisis data pada validasi media dan validasi materi 

menunjukkan bahwa media dan materi pada media pembelajaran booklet 

inventarisasi avertebrata berbasis potensi lokal di pantai karang desa Selading 

Kabupaten Natuna yang dikembangkan layak untuk digunakan atau diuji cobakan.  

4. Implementation (Implementasi) 

Tahap implementasi adalah tahap lanjutan dari tahap sebelumnya dimana produk 

yang sudah divalidasi oleh ahli media dan ahli materi diimplementasikan atau 

digunakan dan dimanfaatkan ke suatu subjek. Tahap implementasi ini bertujuan 

untuk mengetahui kepraktisan terhadap media yang dikembangkan menggunakan 

bantuan angket respon siswa yang disebarkan ke suatu subjek setelah menggunakan 

media pembelajaran booklet inventarisasi avertebrata berbasis potensi lokal di pantai 

karang desa Selading Kabupaten Natuna.  

Pada tahap ini media yang dikembangkan dibagikan kepada 28 siswa yang 

dijadikan beberapa kelompok, dijadikan beberapa kelompok karena ada keterbatasan 

produksi media yang sudah dikembangkan. Meski dibagikan dalam beberapa 

kelompok, siswa sangat antusias saat menerima dan belajar menggunakan media 

booklet inventarisasi avertebrata berbasis potensi lokal di pantai karang desa 

Selading Kabupaten Natuna. Penggunaan media pembelajaran berupa booklet 

inventarisasi avertebrata berbasis potensi lokal di pantai karang desa Selading 
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Kabupaten Natuna akan membuat proses pembelajaran pada materi avertebrata lebih 

menarik jika dibandingkan tidak menggunakan media. Hal ini dibuktikan dari 

antusisas siswa pada saat proses pembelajaran telhiat lebih interaktif dan 

menyenangkan dimana siswa mengajukan pertanyaan dan pernyataan yang 

dinyatakan oleh siswa. Beberapa contoh pertanyaan yang diajukan siswa diantaranya 

adalah : 1) Kenapa spesies Acropora humilis itu dikatakan hewan bukan tumbuhan 

kan bentukkannya seperti tumbuhan ?. 2) Apakah jenis-jenis avertebrata yang ada 

pada booklet ini adalah spesies yang ditemukan di pantai karang desa Selading ?. 3) 

Apakah hanya ini saja spesies avertebrata yang ada ?, dan beberapa pernyataan yang 

dinyatakan siswa diantaranya adalah : 1) Saya pernah melihat spesies Porites lobata 

tapi baru tau kalau ini termasuk ke dalam spesies avertebrata. 2). Saya baru tau 

bahwa ternyata spesies Saccostrea glomerata bisa di manfaatkan. 3) Ternyata saya 

baru tau bahwa ada beberapa jenis spesies – spesies ini termasuk ke dalam 

avertebrata.  

Setelah proses pembelajaran selesai dilakasanakan, peneliti kemudian 

membagikan dan meminta siswa untuk mengisi angket respon siswa untuk 

mengetahui bagaimana respon siswa terhadap media booklet inventarisasi 

avertebrata berbasis potensi lokal di pantai karang desa Selading Kabupaten Natuna 

yang dikembangkan. Hasil dari analisis data pada angket respon siswa yang 

digunakan untuk mengetahui kepraktisan booklet inventarisasi avertebrata berbasis 

potensi lokal di pantai karang desa Selading Kabupaten Natuna dengan melibatkan 28 

siswa kelas X MIA SMAN 1 Pulau Tiga memperoleh nilai rata-rata presentase sebesar 

88,54% dengan kriteria sangat valid.     

Kepraktisan media booklet inventarisasi avertebrata berbasis potensi lokal di 

pantai karang desa Selading Kabupaten Natuna didapatkan dari hasil penilaian angket 

respon siswa yang diberikan kepada siswa setelah siswa melaksanakan proses 

pembelajaran menggunakan media booklet inventarisasi avertebrata berbasis potensi 

lokal di pantai karang desa Selading Kabupaten Natuna. Angket respon siswa yang 

diberikan terdiri dari beberapa aspek yaitu, ketertarikan, materi dan bahasa.  

Berdasarkan hasil dari angket respon siswa dapat disimpulkan bahwa kritik dan 

saran tentang produk yang telah digunakan tersebut praktis, mudah dan menarik  

sehingga tidak membosankan pada saat proses pembelajaran, hal ini juga dibuktikan 

dan diperkuat dengan hasil persentase rata-rata dari setiap ketiga aspek yaitu, aspek 

ketertarikan sebesar 88,50%, aspek materi sebesar 85,53%, aspek bahasa sebesar 

90,59%. Berdasarkan perhitungan ketiga aspek tersebut maka diperoleh rata-rata 

sebesar 88,54% dengan kriteria sangat praktis. 

Berdasarkan dari ketiga aspek angket respon siswa yang sudah didapatkan 

terlihat bahwa aspek materi mendapatkan nilai yang paling rendah dibandingkan 

dengan aspek ketertarikan dan aspek bahasa, oleh karena itu untuk penelitian 

selanjutnya pada bagian materi dalam media booklet masih bisa dioptimalkan 

sehingga media yang dihasilkan akan lebih baik.  

Booklet yang digunakan dalam penelitian ini berupa booklet yang berisikan 

materi dan menampilkan hasil inventarisasi avertebrata di pantai karang desa 

Selading, booklet digunakan dalam bentuk cetakan ukuran A5 sehingga sangat praktis 

digunakan dalam pembelajaran sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan Sary 
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(2023) yang menyatakan bahwa penyajian booklet secara cetak dinilai praktis karena 

sangat mudah dibawa dan dengan ukuran yang lebih kecil dari buku dapat 

mempermudah siswa untuk membaca booklet  dimana saja dan kapan saja, hal ini 

juga di buktikan dengan nilai presentase kepraktisan pada penelitiannya yang 

mendapatkan nilai sebesar 95,6% dengan kriteria sangat valid. Selain itu penelitian 

yang telah dilakukan oleh Rosi (2023) juga menyatakan bahwa booklet sangat praktis 

dengan nilai presentase sebesar 93,48. 

Booklet inventarisasi avertebrata berbasis potensi lokal di pantai karang desa 

Selading Kabupaten Natuna ini dapat juga dikatakan praktis karena didukung dan 

dibuktikan dengan proses pembelajaran dikelas yang terlihat interaktif pada saat 

siswa mengerjakan beberapa soal di LKPD dengan mencari jawaban menggunakan 

bantuan media booklet inventarisasi avertebrata berbasis potensi lokal di pantai 

karang desa Selading Kabupaten Natuna sehingga siswa dapat fokus pada tujuan 

pembelajaran yang dilaksanakan. Berikut beberapa dokumentasi pada saat siswa 

mengerjakan LKPD.  

        
Gambar 3 Siswa Mengerjakan LKPD 

 

Pada pertemuan terakhir dalam pembelajaran untuk mengerjakan lembar 

aktivitas identifikasi avertebrata. Identifikasi dilakukan dengan mengajak siswa 

ekplorasi di alam yang dekat dengan sekolah. Namun terkendala oleh pasang 

surutnya air yang tidak tepat pada saat jam pembelajaran sehingga untuk turun 

lapangan saran dari guru biologi di SMAN 1 Pulau tiga digantikan hari lain yang tidak 

menganggu jam pelajaran siswa yaitu pada hari minggu. Aktivitas yang terdapat 

didalam booklet tersebut menuntun siswa untuk melakukan identifikasi avertebrata 

dengan menjadikan booklet sebagai pedoman. 

5. Evaluation (Evaluasi) 

Tahap terakhir adalah tahap evaluasi, pada tahap ini dilakukan evalusai 

berdasarkan hasil uji coba produk pada tahap sebelumnya. Kegiatan evaluasi pada 

produk sudah dilakukan pada setiap tahapan pengembangan sesuai dengan kritik dan 

saran dari pembimbing dan validator yang kemudian dilakukan perbaikan, sedangkan 

evaluasi yang dilakukan untuk melihat keefektifan dengan memberikan posttest.  

Keefektifan media booklet inventarisasi avertebrata berbasis potensi lokal di 

pantai karang desa Selading Kabupaten Natuna dapat dilihat melalui hasil posttes 

yang diberikan kepada siswa setelah siswa melaksanakan proses pembelajaran 

menggunakan booklet inventarisasi avertebrata berbasis potensi lokal di pantai 
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karang desa Selading Kabupaten Natuna. Hasil dari posttest yang diperoleh siswa 

memiliki nilai ketuntasan 78,57% . Berdasarkan nilai posttest diketahui jika masih 

terdapat 6 siswa yang mendapatkan nilai dibawah KKM yang artinya siswa masih 

tidak tuntas. Berdasarkan hasil posttes tersebut media booklet inventarisasi 

avertebrata berbasis potensi lokal di pantai karang desa Selading Kabupaten Natuna 

termasuk media yang bisa digunakan sebagai media pembelajaran karna nilai rata-

rata siswa setelah menggunakan media ini lebih tinggi dari dari standar KKM mata 

pelajaran biologi yaitu 70 dan hasil presentase ketuntasan yaitu sebesar 78,57% 

sehingga menyatakan bahwa nilai siswa itu tuntas. 

Berdasarkan hasil analisis nilai posttest dan angket respon siswa, media booklet 

yang dikembangkan mendapat nilai kriteria efektif dan praktis sebagai media 

pembelajaran. Rahma, dkk (2020) menyatakan bahwa keunggulan dari bahan ajar 

booklet yaitu dapat menyajikan materi dengan ilustrasi yang dapat meningkatkan 

keefektifan dalam pembelajaran. Keefektifan booklet sebagai bahan ajar yang dapat 

diakses tanpa terbatas ruang dan waktu, menampilkan ilustrasi berupa gambar yang 

menarik dapat meningkatkan minat siswa dalam belajar (Fitriasih dkk., 2019). 

Menurut Putri dan Saino (2020) Booklet adalah pilihan bahan ajar yang menarik 

dalam belajar, hal ini dikarenakan booklet dapat memberikan suasana belajar 

menjadi lebih menarik sehingga mempermudah siswa memahami suatu materi yang 

disampaikan oleh guru. 

Berdasarkan keunggulan tersebut booklet yang dikembangkan peneliti memiliki 

beberapa keunggulan yaitu, gambar spesies avertebrata yang digunakan merupakan 

hasil inventarisasi dari pantai karang desa Selading kabupaten Natuna, artinya 

spesies avertebrata tersebut merupakan ciri khas dari pantai karang desa Selading 

kabupaten Natuna. Selain itu, booklet ini juga dilengkapi dengan klasifikasi, deskripsi 

dan manfaat pada setiap spesies avertebrata yang ditampilkan sehingga memudahkan 

siswa untuk memahami materi avertebrata dari ke lima filum yang dibahas. Booklet 

juga dilengkapi dengan petunjuk penggunaan sehingga siswa mudah menggunakan 

booklet, terdapat glosarium sehingga siswa mengetahui bahasa asing yang mereka 

temukan didalam booklet serta penggunaan kosa kata dalam booklet yang mudah. 

Berdasarkan keunggulan dan kelebihan booklet tersebut maka booklet inventarisasi 

avertebrata berbasis potensi lokal di pantai karang desa Selading Kabupaten Natuna 

ini bisa dikatakan efektif sebagai media pembelajaran dikarenakan dapat menjadikan 

proses belajar mengajar menjadi menyenangkan dan tidak membosankan. Hal ini juga 

diperkuat dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Pralisputri dalam 

Yunita, dkk (2022) yang menyatakan bahwa booklet sebagai media pembelajaran 

yang efektif serta efesien yang berisikan informasi penting, dirancang unik, jelas dan 

mudah dimengerti. Intika dalam Siburian, dkk (2022) juga menilai bahwa booklet 

mampu memberikan perubahan terhadap hasil belajar siswa kearah capaian 

ketuntasan belajar yang diraih oleh siswa. Dengan demikian booklet inventarisasi 

avertebrata berbasis potensi lokal di pantai karang desa Selading Kabupaten Natuna 

sebagai media pembelajaran ini layak digunakan karena praktis dan efektif karena 

dijadikan sebagai media belajar pada materi avertebrata dan dapat membantu 

peserta didik dalam mempelajari materi avertebrata dengan media belajar dari alam 

sekitar.       
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KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Kevalidan dari media booklet inventarisasi avertebrata berbasis potensi lokal di 

pantai karang desa Selading Kabupaten Natuna sebagai media pembelajaran di 

SMAN 1 Pulau Tiga termasuk kedalam kategori “Sangat Valid” dengan perolehan 

nilai sebesar 92,24% 

2. Kepraktisan dari media booklet inventarisasi avertebrata berbasis potensi lokal di 

pantai karang desa Selading Kabupaten Natuna sebagai media pembelajaran di 

SMAN 1 Pulau Tiga termasuk kedalam kategori “Sangat Praktis” dengan perolehan 

nilai sebesar 88,54% 

3. Keefektifan dari media booklet inventarisasi avertebrata berbasis potensi lokal di 

pantai karang desa Selading Kabupaten Natuna sebagai media pembelajaran di 

SMAN 1 Pulau Tiga termasuk kedalam kategori Efektif dengan perolehan nilai 

sebesar 78,57% 
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